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Abstrack 

Research is called  problem based learning to improve the ability to critial thinking students 
grade 5 to the matter of natural events. The study is done at high students group, and, and 
low, in order to see how increased capacity critical thinking students. Method in this research 
that is uses the method pre-eksperimen with the design pre-eksperimen group one-group 
pretest-posttest. Population to research it is a whole primary school sub district pabuaran 
who ranks school including the sand from SDN 1 Pabuaranlor. An instrument used is about 
tests the ability of critical thinking, sheets of observation, and chief. The results of the study 
with of significance in ᵅ = 0.05 show that there is an increase in the capacity to think critical 
students on high group, and, and low. Thus, so the capacity to think critical students on high 
group, and, and low happened an increase in . 
Keywords: Problems Based Leaning , the capacity to critical thinking , of natural events. 
 
 
PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk yang Allah SWT ciptakan dengan bentuk yang sebaik-baiknya. 
Akal diberikan kepada manusia sebagai suatu hal paling berharga yang membedakan antara 
manusia dengan makhluk lainnya. Dengan akal manusia dapat berpikir dan 
mempertimbangkan segala sesuatu yang dihadapi serta apa yang akan dilakukan. Akal dapat 
menjadikan manusia sebagai makhluk yang lebih mulia dari para malaikat, jika manusia 
mampu menggunakannya dengan baik dan untuk hal yang baik pula. Namun dengan akal pula 
manusia dapat menjadi lebih buruk daripada seekor hewan, apabila manusia 
menggunakannya untuk hal yang tidak baik dan sesuatu yang merugikan. Semua itu 
bergantung pada bagaimana manusia menggunakan akalnya. Agar manusia dapat 
menggunakan akalnya dengan baik dan tentunya dijalan yang benar, maka manusia perlu 
memiliki ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan menjadikan manusia dari yang semula tidak 
tahu menjadi tahu, dapat membedakan hal baik dan buruk, serta akan memahami mana yang 
benar dan salah. Salahsatu upaya memperoleh ilmu pengetahuan tersebut adalah melalui 
pendidikan. 

Pendidikan adalah sesuatu hal terpenting di dalam kehidupan manusia, supaya memiliki 
kualitas yang semakin meningkat dan terciptanya manusia yang bermanfaat bagi nusa, 
bangsa, dan agama serta manusia yang berakhlak mulia. Aeni (2014) menegaskan bahwa para 
filosof muslim merumuskan tujuan dari pendidikan itu bermuara pada akhlak. 
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 Pendidikan adalah upaya perubahan pengetahuan dan tingkah laku seseorang. Sebagaimana 
tercantum dalam suatu UU RI No. 20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan Nasional, yaitu 
“bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana sebagai 
bentuk dalam mewujudkan sebuah suasana belajar serta proses pembelajaran yang mampu 
mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa supaya memiliki spiritual keagamaan, 
kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri, kepribadian, keterampilan, serta akhlak mulia 
bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, serta negara”. Berdasarkan hal tersebut, terlihat jelas 
pendidikan bukan merupakan sesuatu hal yang dilaksanakan dengan sembarangan akan 
tetapi ada tujuan prosedurnya, yang dimulai dari usaha sadar dan akan berujung pada 
pembentukan sikap, akhlak mulia serta keterampilan sesuai dengan kebutuhan dari masing-
masing siswa. 
 
Pendidikan berlangsung dalam kegiatan pembelajaran, dimana pembelajaran merupakan 
serangkaian kegiatan yang dilakukan di dalam kelompok guna mencapai tujuan pendidikan. 
Sebagaimana diketahui bersama, bahwa salahsatu tujuan pendidikan adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini tentunya tidak terlepas dari adanya proses 
pembelajaran. Darmawan & Permasih (2013, p. 128) menjelaskan bahwa “pembelajaran 
merupakan sebuah usaha guru sebagai seorang pendidik untuk dapat membelajarkan 
siswanya”. jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian proses 
kegiatan belajar mengajar yang terjadi dalam kelompok antara pendidik dan siswa untuk 
mencapai salahsatu tujuan pendidikan yaitu dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui 
pembelajaran diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai karena dalam kegiatan 
pembelajaran terjadi proses belajar dimana siswa yang semula tidak tahu akan menjadi tahu. 
Seorang guru di sekolah bukan hanya sekedar berperan sebagai penyampai materi pelajaran 
(transfer of knowledge), namun juga harus mampu memerankan dirinya sebagai petugas 
sosial, pelajar dan ilmuwan, orang tua, pencari teladan, dan pencari keamanan  (Usman, 
2002). Guru mempunyai tanggung jawab dari segi profesionalnya. Menurut Aeni (2015) untuk 
menjalankan peran-peran tersebut maka guru selayaknya menempatkan dirinya sebagai 
seorang pendidik professional. 
 
Pembelajaran yang diberikan tidak hanya terpaku pada satu disiplin ilmu saja melainkan 
sangat beragam. Salahsatunya adalah Ilmu pengetahuan Alam. IPA merupakan disiplin ilmu 
mengenai seluruh proses atau peristiwa yang terjadi di lingkungan, dimana segala bentuk 
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan dapat dipelajari melalui IPA. Dengan adanya IPA 
dalam pembelajaran siswa dapat mengetahui bentuk permasalahan yang terjadi pada alam 
semesta ini. Sejalan dengan Sujana (2013, p. 15) IPA atau sains merupakan ilmu pengetahuan 
yang mengkaji mengenai seluruh bentuk alam semesta, serta berbagai macam peristiwa yang 
terjadi didalamnya sebagaimana dikembangkan oleh para ahli berdasarkan proses ilmiah. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwasanya IPA adalah serangkaian proses kegiatan yang 
mengkaji mengenai segala bentuk alam semesta yang mana dilakukan secara ilmiah. 
 
Sampai saat ini, masih banyak anggapan bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang sulit untuk 
dipelajari, akan tetapi sangat penting diajarkan pada siswa (Sujana, 2013). Mengingat 
pentingnya pembelajaran IPA bagi  siswa maka mulai diajarkannya pembelajaran IPA pada 
sekolah tingkat SD yang tercatum/tertuang dalam KTSP (BNSP, 2006. p. 37) bahwa terdapat 
tujuh tujuan pembelajaran IPA yaitu: 
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1. Mendapatkan kesadaran akan kebesaran Ciptaan Allah SWT yang ada pada alam semesta 
ini, 

2. Mampu mengembangkan mengenai konsep IPA yang ada dalam kehidupan sehari-hari, 
3. Mampu mengembangkan sikap, keingintahuan terhadap hubungan IPA dengan lingkungan, 

tekonologi, serta masyarakat, 
4. Mampu mengembangkan keterampilan yang dimiliki dalam proses ilmiah, 
5. Adanya peningkatan kesadaran peran serta terhadap keadaan alam, 
6. Adanya peningkatan kesadaran terhadap alam semesta ciptaan Allah SWT, 
7. Mendapatkan pengetahuan baru mengenai berbagai konsep serta keterampilan IPA 

sebagai bekal dalam menunjang pendidikan selanjutnya. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, jelas bahwa pembelajarn IPA di Sekoah Dasar memiliki 
tujuan supaya siswa memperoleh keyakinan terhadap Tuhan, mampu mengaplikasikan  
konsep dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan keretampilan proses sains, serta dapat 
memperoleh bekal pengetahuan dalam menunjang pendidikan selanjutya. Alasan IPA perlu 
diajarkan di SD adalah jelas karena IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mana jika 
diajarkan sesuai cara yang tepat, melakukan percobaan atau eksperimen yang dilakukan 
sendiri oleh siswa maka pembelajaran IPA mampu membentuk sikap siswa dalam berpikir 
kritis, serta kepribadian siswa itu sendiri.  
 
Materi pada pelajaran IPA sangat banyak dan beragam, salah satunya yaitu materi tentang 
peristiwa alam. Peristiwa alam adalah suatu gejala atau fenomena alam yang nampak dan 
ditimbulkan oleh adanya proses alam yang terjadi pada alam semesta ini. Beberapa peristiwa 
alam yang terjadi akan menimbulkan bencana alam. Banyak peristiwa alam yang terjadi pada 
alam semesta ini, diantaranya yaitu peristiwa gunung berapi. Menurut Irene, dkk, (2015) 
peristiwa alam merupakan kejadian yang ditimbulkan oleh proses alam. Peristiwa alam 
tersebut diantaranya gunung berapi. 
 
Pada pembelajaran IPA di SD, terdapat satu kemampuan yaitu kemampuan berpikir kritis. 
Kemampuan ini penting bagi siswa, karena dengan kemampuan tersebut akan melatih anak 
dalam menggali seluruh potensi yang dimilikinya secara maksimal untuk dapat memecahkan 
segala bentuk permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Proses ini dapat 
menunjang siswa dalam menentukan serta mampu menyikapi berbagai tantangan terhadap 
permasalahan yang dihadapi, sehingga anak dapat memecahkan masalah dan mampu 
membuat alternatif solusi yang orisinil.  
 
Ennis (dalam Maulana, 2013, p. 33) menyebutkan bahwa berpikir kritis adalah salah satu 
kemampuan dalam membuat sebuah kesimpulan serta mengambil sebuah keputusan 
terhadap suatu tindakan yang akan dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan berpikir kritis 
adalah sebuah proses intropeksi diri yang membuat seseorang peka terhadap suatu keadaan 
sehingga berujung pada suatu hal yang akan diambil agar dapat menemukan solusi alternatif 
yang baik. 
Dalam proses berpikir kritis terdapat indikator. Ennis (dalam Maulana, 2008) 
mengelompokkan duabelas indikator keterampilan berpikir kritis menjadi lima kelompok 
sebagai berikut: 
1. Memberikan penjelasan sederhana: memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, 

bertanya dan menjawab pertanyaan tentang sesuatu penjelasan atau tantangan. 
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2. Membangun keterampilan dasar: mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, 
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan: membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, membuat 
induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat keputusan dan 
mempertimbangkan hasilnya. 

4. Memberikan penjelasan lebih lanjut: mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 
definisi, mengidentifikasi asumsi. 

5. Mengatur strategi dan taktik: memutuskan suatu tindakan, berinteraksi dengan orang lain.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan pembelajaran yang dapat membantu 
siswa dalam menjawab segala bentuk permasalahan yang terjadi pada alam semesta ini. Salah 
satunya adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). PBL merupakan suatu model 
pembelajaran yang menawarkan kebebasan didalam proses belajar mengajar. 
 
Arends (dalam Warsono & Hariyanto, 2013, p. 147) bahwa “pembelajaran berbasis masalah 
merupakan salah satu model yang menawarkan keterlibatan siswa secara langsung dalam 
kegiatan proses pembelajaran terhadap pemecahan masalah secara kontekstual”. Dapat 
disimpulkan Pembelajaan Berbasis Masalah merupakan model pembelajaranayang mengacu 
padaaketerlibatan siswa dalam pemecahannmasalahhsecara kontekstual. Sehingga dengan 
PBL diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk memecahkan 
segala bentuk permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran khusunya pada materi 
peristiwa alam. 
 
Dalam PBL terdapat sepuluh kelebihan menurut Sanjaya (2006) diantaranya: 
1. Problem Solving adalah sebuah seni yang dianggap cukuppbagus dalam memahamiiisi 

pembelajaran. 
2. Problem Solving mampu menantang kemampuanasiswa dan memberi rasa puas dalam 

menentukan pengetahuan yang baru untuk siswa. 
3. Problem Solving mampu meningkatkanaaktivitas terhadap hasil pembelajaran siswa. 
4. Problem Solving mampu membantuusiswaa bagaimanaamentransfer pengetahuann 

mereka dalam memahamiimasalahh kehidupann nyata. 
5. Problem Solving dapattmembantuusiswaauntuk dapat mengembangkannpengetahuana 

baru sehingga dapat bertanggunggjawab dalammpembelajaran yangmmerekaalakukan. 
6. Melaluiipemecahannmasalahhbisaamemperlihatkanakepadaasiswaabahwaapada dasarnya 

setiapamataapelajarannmerupakanccaraaberpikir, dannsesuatu yanggharus 
dimengertiipeserta didik, bukannhanya sekedarrbelajar dariiguru atauwdari buku-
bukuusaja. 

7. Problem Solving dianggapllebih menyenangkanndan disukaiisiswa. 
8. Problem Solving mampu mengembangkannkemampuan siswaauntuk berpikirkkritis 

dannmengembangkan kemampuannmerekaauntuk menyesuaikanndengan pengetahuan 
baru. 

9. Problem Solving mampu memberikannkesempatan padaasiswa untukkmengaplikasikan 
pengetahuanayang merekaamiliki dalam duniaanyata. 

10. Problem Solving mampu mengembangkanaminat siswaauntuk secaraaterus menerus 
belajarrsekalipun belajaripada pendidikannformal telahaberakhir.   

 
Tahapan pembelajaran PBL menurut Warsono & Hariyanto (2013, p. 151) terdiri dari lima 
fase, yaitu: 
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1. Melakukan orientasi masalah kepada peserta didik, 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
3. Mendukung kelompok investigasi, 
4. Mengembangkanadan menyajikan artefakadan memamerkannya, 
5. Menganalisis dan mengevaluasiiproses penyelesaianamasalah. 
Berdasarkanapemikiran tersebut, penelitiitertarik untuk melakukanapenelitian yang berjudul 
“PembelajaranaBerbasissMasalah untuk Meningkatkan KemampuanaBerpikir KritisiSiswa 
Kelas V pada Materi Peristiwa Alam”. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 
Penelitianaini dilakukan dengannmenggunakan metodeePre-Eksperimen karena dalam hal 
iniimasih terdapattvariabel luaryyang ikuttberpengaruh terhadappterbentuknya variabel 
dependen. Sehinggaahasil dariipenelitian bukan dipengaruhi oleh variabel independen saja 
melainkan variabel dependen juga ikut berpengaruh. Hallini terjadiidikarenakan tidakaadanya 
variabelekontrol, dannsampel yang digunakan dalam penelitian tidak dipilih secara random. 
Arifin (2012, p. 74) “Pre experimental hampir sama dengan eksperimen, tetapi 
bukaneeksperimen, karenaatidak adanya penyamaanakarakteristik/randomedan tidakaada 
variabelekontrol”. Penelitian iniidilakukan dengan tujuan untukkmengetahui pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkanakemampuan berpikirikritis siswaakelas V 
padaamateri peristiwaaalam yaitu dengan cara semua siswa diberikan perlakuan yang sama 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah dari siswa yang termasuk kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah, kemudian diamati pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada 
subjekepenelitian.  
 
Lokasi Peneleitian 
Penelitianiini dilakukanndi SD se Kecamatan Pabuaran KabupateneCirebon yang berada pada 
kategori papak, yaitu SDN 1 Pabuaranlor pada siswa kelas V dengan jumlah seluruh siswa 
sebanyak 71 orang.  

Subjek Penelitian  
Subjekepada penelitianiini yaitu seluruh SD se Kecamatan Pabuaran yang dilakukanadengan 
mengelompokkan kategori unggul, papak, dan asor berdasarkan metode yang dikemukakan 
oleh Kelley, Crocker, dan Algina (dalam Surapranata, 2009, p. 24) “yaitu menentukana27% 
kelompokaatas dann27 % kelompokebawah, sedangkan sisanya merupakan kelompok papak”.  

Instrumen Penelitian 
Instrumeneyang digunakanapada penelitianiini yaitu tesskemampuanaberpikir kritissyang 
bertujuan untukkmengetahui sejauh mana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, observasi 
terhadap guru dan siswa. Observasi yang digunakan yaitu untuk mengetahui kinerja guru 
dalam pembelajaran. Selain guru, dalamepenelitian iniijuga penelitiimelakukan 
observasieterhadap peserta didik berupa aktivitasesiswa pada saat pembelajaran.aAktivitas 
peserta didik yang diukur dengan menggunakan format lembar observasi yang telah disusun 
dalam bentuk daftar checklist (√). Aktivitas peserta didik yang dinilai yaitu berupa aspek 
kerjasama, keaktifan, serta kedisiplinan dalam kelas saat berlangsungnya pembelajaran. 
Sedangkan yang diukur pada aspek kinerja guru yaitu aspek perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Serta angket yang dilakukan untukkmengetahui responssiswa 
terhadapapembelajaran yangttelahhdilaksanakan.aAdapun bentuk angketeyangddigunakan 
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dalam penelitian ini berbentuk daftar cek yag memuat pertanyaan positif dan negatif dengan 
jawaban setuju (S), sangat setuju (SS), ragu-raguu(R), tidakesetuju (TS), danesangat 
tidakesetuju (STS) yangekemudian harus diisi oleh seluruh responden denganacara 
menuliskan tanda ceklis (√) padaakolom yangstelahhdisediakan.  

Analisis Data 
Analisissdata yangsdigunakan dalamapenelitian iniiyaitu ujievaliditas,rreliabilitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda, uji gain ternormalisasi, serta uji beda rata-rata.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan tujuanapenelitian iniiyaitu untuksmengetahui peningkatanakemampuan 
berpikirskritis pada siswaakelompok tinggi, kelompok sedang, kelompok rendah, serta 
bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis padaasiswa kelompoketinggi,ssedang, 
danerendah. Sesuai denganstujuan yang telah dipaparkan tersebut, berikut adalah hasil dan 
pembahasan penelitian yang telah dilaksanakan. 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa Kelompok Tinggi 
Setelah dilakukan penelitian pada siswa kelompok tinggi dengan menggunakan pembelajaran 
berbasis masalah  yang dilaksanaan dengan memberikan soalspretesttdan posttes. Pemberian 
pretesttdansposttest tersebut bertujuan untuksmengetahui kemampuan berpikir kritis awal 
siswa serta sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikannya 
perlakuan. Pretest dan posttest diberikan  pada seluruh siswa yang berada pada kelompok 
tinggi, dari hasil tersebut didapatkan nilai rata-rata sebesar 21,4 untuk hasil pretest dan 43,9 
untuk hasil posttest. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan  pada nilai rata-rata 
setelah diberikan perlakuan berupa posttest yaitu sebesar 43,9. Selanjutnya, setelah diketahui 
bahwa terdapat adanya peningkatanskemampuan berpikirskritis siswaapada kelompok 
tinggiiberdasaran nilai rata-rataahasil pretest dan posttest, maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaransberbasis masalahadapattmeningkatkan kemampuansberpikirskritis pada 
siswaakelompok tinggi. Halstersebut diperkuattdengan analisis data yang dilakukansdengan 
menggunakansbantuan programsSPSS 16,0 forswisdows yaitu uji Paired Samples Test. Hasil 
pengujian adalah sebagai berikut.  

Tabel 1. uji Paired Samples Test 

PairedeSamplessTest 

  PairedeDifferences 

T Df 
Sig.  
(2-tailed) 

  

Means 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
ConfidencesInterval 

of theeDifference 

  Lowers Uppers 

Pairs1 Nilai 
Pretest  
Nilai 
Posttest 

-
2.24286E1 

13.68616 2.31338 
-

27.12993 
-

17.72721 
-9.695 34 .000 

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai sig (2-tailed)ssebesar 0,000 yangsartinya 
nilaiisig kurang dariitaraf signifikansi  0,05 hal tersebut berartiibahwa    ditolaksdan    
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diterima. Sehinggaadapat disimpulkan bahwaapembelajaran berbasissmasalah dapat 
meningkatkanskemampuan berpikirskritis siswaapada kelompok tinggi.   

PeningkatansKemampuan BerpikirsKritis pada SiswaaKelompok Sedang 
Setelah dilakukan penelitian pada siswa kelompok sedang dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis masalah  yang dilaksanaan dengan  memberikan soalspretesttdan 
posttes. Pemberianspretest dansposttest tersebut bertujuan untuksmengetahui kemampuan 
berpikir kritis awal siswa serta sejauh mana peningkatan kemampuansberpikir kritisesiswa 
setelah diberikannya perlakuan. Pretestsdan posttesttdiberikan  pada seluruh siswa yang 
berada pada kelompok sedang, dari hasil tersebut didapatkan nilai rata-rata sebesar 20,4 
untuk hasil pretest dan 43,4 untuk hasil posttest. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan  pada nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan berupa posttest yaitu sebesar 
43,4. kemudian, setelah diketahui bahwaaterdapat adanya peningkatanskemampuan 
berpikirskritis siswaapada kelompok sedang berdasarkansnilai rata-rataahasil pretest dan 
posttest, maka dapat dikatakan bahwaapembelajaran berbasissmasalah dapatsmeningkatkan 
kemampuansberpikir kritisspada siswaakelompok sedang. Dimana dalamppembelajaran 
berbasissmasalah siswaadituntut untuksdapat aktif melakukan serta menemukanssendiri 
alterntif solusi terhadap pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan awal yang mereka 
miliki. Hal tersebut selaras dengan Sunaryo (2014) yang menyatakan bahwa melalui 
pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta 
lebih mampu menerapkan ide-ide yang mereka miliki sesuai dengan pengetahuan awal 
mereka dalam memecahkan masalah. Dengan demikianskemampuan berpikkir kritis siswa 
akan muncul, karena proses pembelajaran dilakukan dengan penyajian terhadapsmasalah 
yangaberkaitan dengan kehidupan serta pengetahuanaawal yangsdimiliki siswa. 
Selain itu, hal tersebut diperkuat dengan analisis data yang dilakukanadengan 
menggunakansbantuan programsSPSS 16,0 forswisdows yaitu uji-W (Wilcoxon). Hasil 
pengujian adalah sebagai berikut.  

Tabel 2. Uji-W (Wilcoxon) 

Test Statisticsb 

 NILAI_POSTES_KELOMPOK_SEDANG 
NILAI_PRETES_KELOMPOK_SEDANG 

Z -3.778a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) hasil perhitungan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelompok sedang memilikiinilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesars0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwaanilainya kurang dariitarafssignifikansi 
yangstelah ditentukansyaitu sebesars0,05 dengan demikian maka    ditolak, kondisi tersebut 
menyatakan    diterimaayang berartiibahwa terdapat perbedaansrata-rata 
kemampuansberpikir kritisspada siswaakelompok sedang berdasarkan hasil pretest dan 
posttest yang telah dilakukan. 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa Kelompok Rendah 
Setelah dilakukan penelitian pada siswa kelompok rendah dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis masalah  yang dilaksanaan dengan  memberikan soalspretesttdan 
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posttes. Pemberian pretestsdan posttesttersebut bertujuan untuksmengetahui kemampuan 
berpikir kritis awal siswa serta sejauh mana peningkatan kemampuanaberpikir kritisssiswa 
setelah diberikannya perlakuan. Pretestsdan posttesttdiberikan  pada seluruh siswa yang 
berada pada kelompok rendah, dari hasil tersebut didapatkan nilai rata-rata sebesar 9,2 untuk 
hasil pretest dan 35,7 untuk hasil posttest. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan  
pada nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan berupa posttest yaitu sebesar 35,7 kemudian, 
setelah diketahui bahwaaterdapat adanya peningkatanskemampuan berpikir kritisssiswa pada 
kelompok rendah berdasarkansnilai rata-rataahasil pretest dan posttest, maka dapat 
dikatakan bahwaapembelajaran berbasissmasalah dapatsmeningkatkan kemampuansberpikir 
kritis pada siswaakelompok sedang. Haliini tentunya tidak terlepas pada peran seorang guru 
dalam pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh Poedjiadi (dalam Surya, 2014) bahwa dalam 
prosesepembelajaran tidaksterlepas dari peranan seorangsguru sebagaiifasilitator agar 
pengalaman belajar berhasil dilaksanakan. Dalamspembelajaran berbasisemasalah 
siswaadituntut untuksdapat aktif melakukan serta menemukanssendiri alterntif solusi 
terhadap pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan awal yang mereka miliki. Hal 
tersebut selaras dengan Sunaryo (2014) yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran 
berbasis masalah menuntut siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta lebih mampu 
menerapkan ide-ide yang mereka miliki sesuai dengan pengetahuan awal mereka dalam 
memecahkan masalah. Dengan demikian kemampuan berpikkir kritis siswa akan muncul, 
karena proses pembelajaran dilakukan dengan penyajian terhadapsmasalah yangsbekaitan 
denganskehidupan serta pengetahuan awal yangsdimiliki siswa. Pembelajaran berbasis 
masalah pun mampuumelatih kemampuanssiswa untuk dapattmemecahkan 
masalahssehingga dapat meningkatkan kemampuansberpikir kritisnya (Setyorini, 2011). 
Selain itu, hal tersebut diperkuat dengan analisis data yang dilakukansdengan 
menggunakansbantuan programsSPSS 16,0 forswisdows yaitu uji-W (Wilcoxon). Hasil 
pengujian adalah sebagai berikut.  

Tabel 3. Uji-W (Wilcoxon) 

 NiaiI_Posttest_Kelompok_Rendah 
    Nilai_Pretest_Kelompok_Rendah 

Z -3.188a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) hasil perhitungan kemampuan 
berpikir kritis pada siswa kelompok rendah memiliki nilaisAsymp. Sig. (2-tailed)ssebesar 0,001. 
Halstersebut menunjukkan bahwaanilainya kurang dariitaraf signifikansiiyangstelah 
ditentukanayaitu sebesars0,05 dengan demikian maka    ditolak, kondisi tersebut 
menyatakan    diterimasyang berartiibahwa terdapat perbedaan rata-rataakemampuan 
berpikirekritis pada siswaakelompok sedang berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah 
dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwaapembelajaran berbasissmasalah yang 
dilakukan dapattmeningkatkan kemampuansberpikir kritisapada siswaakelompok rendah. 

Perbedaan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelompok Tinggi, Sedang, dan 
Rendah 
Setelah dilaksanakan penelitian dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada 
siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya dilakukan analisis data terhadap hasil 
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perolehan nilaispretest dansposttest yangsdiberikan kepadaaseluruh siswaapada kelompok 
tinggi, sedang, maupun rendah. Analisis data yang digunakan bertujuan untuk melihat 
bagaimana perbedaanapeningkatan  kemampuanaberpikir kritisepadaasiswa kelompokttinggi, 
sedang, dansrendah. Analisis data tersebut dilakukansdengan menggunakansbantuan 
programsSPSS 16,0 forswindows denganauji Anova Satu-Jalur. Dimana hasil tersebut 
menunjukkan nilai sig sebesars0,992 yangsartinya lebihadari taraf signifikansisyang 
telahaditentukan yaitu α = 0,05 yangsberarti bahwaa   dditerima. Jadi dapattdisimpulkan 
bahwaahasil perhitungan menunjukkan tidak terdapatsperbedaan peningkatanskemampuan 
berpikirskritis pada siswaa kelompokstinggi, sedang, dansrendah. Hal tersebut mungkin saja 
terjadi karena berbagai faktor seperti kurangnya kesiapan siswa dalam menerima materi yang 
disampaikan serta sarana dan prasarana yang mampu menunjang siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikirnya. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

Tabel 4. Uji Anova Satu-Jalur 

 
Sumsof 
Squares Dfs 

MeansSquar
e Fs Sig. 

BetweensGroups .001 2 .000 .008 .992 

WithinsGroups 2.375 68 .035   

Totals 2.376 70    

 
SIMPULAN 
Penelitianaini dilakukan untuksmengetahui peningkatanskemampuan berpikirskritis pada 
siswaakelompok tinggi, sedang, dan rendah mengenai materi peristiwa alam (gunung 
meletus) yang dilakukan dengan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Berdasarkan analisis 
dan pengolahan dari data yang didapat pada saat penelitian maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Pembelajaransberbasis masalahadapat meningkatkanskemampuan berpikir kritis pada 

siswa kelompok tinggi. Halstersebut dilihatadari hasil pengujian beda rata-rataadengan 
menggunakan uji-t 2 sampel terikat. Hasil dari pengujian tersebut yaitu p-value (sig 2-
tailed) sebesar 0,000. Artinya p-value< α, sehinggaa   ditolaksdan    dditerima. 
Berdasarkanshasil pengujian tersebut maka dapattdisimpulkan bahwaa, pembelajaran 
berbasissmasalah dapatemeningkatkan kemampuanaberpikir kritis padaasiswa kelompok 
tinggi. 

2. Pembelajaransberbasis masalahsdapat meningkatkanskemampuan berpikir kritis pada 
siswaakelompok sedang. Halstersebut dapattdilihat dariihasil pengujian beda rata-rata 
dengan menggunakan uji-W (Wilcoxon). Dimana hasil dari pengujian tersebut yaitu p-
value (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesars0,000. Artinyaabahwa p-value< α, sehingga    ditolak 
dan     diterima. Berdasakan hasil pengujian tersebut maka dapatsdisimpulkansbahwa, 
pembelajaranaberbasis masalahsdapat meningkatkanakemampuan berpikirekritis pada 
siswaakelompok sedang. 

3. Pembelajaranaberbasis masalahsdapat meningkatkanskemampuan berpikir kritis pada 
siswaakelompok rendah. Halstersebut dapatadilihat dariihasil pengujian bedaarata-rata 
yang dilakukan dengan menggunakan uji-W (Wilcoxon). Dimana hasil dari pengujian 
tersebut menunjukkan nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesars 0,001. Artinyaabahwa 
p-value< α, sehingga    ditolak dan     diterima. Berdasakan hasil pengujian tersebut 
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maka dapatsdisimpulkan bahwaapembelajaran berbasisemasalah dapatsmeningkatkan 
kemampuansberpikir kritisapada siswaakelompok rendah. 

4. Tidak terdapattperbedaan peningkatanakemampuan berpikirekritis padaasiswa 
kelompoketinggi, sedang, danssendah. Halstersebut dapattdilihat darihasil pengujian 
beda rata-rata dengan menggunakan uji Anova Satu-Jalur. Dimana hasil dari pengujian 
tersebut menunjukkan nilai p-value (sig) sebesar 0,992. Artinya bahwa p-value ≥ α, 
sehingga    diterima dan     ditolak. Berdasarkanahasil pengujianstersebut makaadapat 
disimpulkannbahwa kemampuan berpikir kritis padaasiswa kelompok tinggi, sedang, dan 
rendah tidak terdapat perbedaan peningkatan. 
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